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ABSTRAK
Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara merupakan sebuah Kabupaten yang baru mekar pada tahun 2007, komplek perkantoran terpadu yang berada di Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara sering mengalami genangan banjir akibat sistem drainase yang belum tertata/belum dan curah hujan meningkat setiap tahunya. Untuk mendapatkan curah hujan maksimum dilakukan dengan menganalisis curah hujan harian maksimum. dari besaran curah hujan maksimum kemudian dipilih curah hujan terbesar yang kemudian dipergunakan sebagai masukan dalam perhitungan curah hujan rancangan. besarnya curah hujan rancangan di Kecamatan Sukadana di lokasi komplek perkantoran terpadu adalah sebesar 120.66 mm, besarnya debit banjir rancangan di komplek terpadu perkantoran kayong utara adalah sebesar 3.6415 m3/detik, Saluran yang direncanakan adalah berbentuk persegi dengan mengunakan metode trial error., Dimensi yang digunakan dalam perencaan.
Kata kunci: Kayong Utara, Komplek Terpadu Perkantoran, Saluran drainase, Trial Error
PENDAHULUAN
Latar belakang
    Komplek perkantoran terpadu yang berada di ibukota Kabupaten Kayong Utara sering mengalami genangan banjir akibat system drainase yang belum tertata dan curah hujan meningkat setiap tahunya. Pembangunan dan Perkembangan suatu daerah perkotaan bearti merubah tata lahan yang menyebabkan koefesien rembesan naik pada permukaan tanah dan tingkatan resapan (inflitasi) menurun.Sehingga di saat terjadi hujan yang sangat deras sering mengalami banjir/genangan.Banjir adalah permasalahan yang sering terjadi di daerah komlek perkantoran terpadu ini, hal tersebut terjadi karna adanya fenomena perubahan alam dan prilaku manusia. keberadanya sulit untuk dikendalikan.
Rumusan masalah
1) Berapa besar debit rancangan yang ada pada komplek terpadu Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara?
2) Berapa besar dimensi saluran drainase di komplek terpadu Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara?
3) Berapa besar daya tampung saluran drainase pada wilayah komplek terpadu Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara?
Tujuan
1) Untuk mengetahui berapa besar debit rancangan yang ada pada komplek terpadu ibu kota kabupaten kayong utara. 
2) Untuk mengetahui berapa besar dimensi saluran drainase pada komplek terpadu ibu kota kabupaten kayong utara.
3) Untuk mengetahui berapa besar daya tampung saluran drainase pada wilayah komplek terpadu ibu kota kabupaten kayong utara.
TINJAUAN PUSTAKA
       Secara umum sistem drainase dapat didefinisikan sebagai bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu tempat atau kawasan, sehingga kawasan tersebut dapat difungsikan secara optimal.Dalam merencanakan drainase, analisa hidrologi berupa besaran atau jumlah debit pembuangan, debit pembuangan tersebut dapat dihitung berdasarkan besarnya curah hujan. Untuk mendapatkan curah hujan maksimum dilakukan dengan menganalisis curah hujan harian maksimum. Dari besaran curah hujan maksimum kemudian dipilih curah hujan terbesar, yang kemudian dipergunakan sebagai masukan dalam perhitungan curah hujan rancangan (Suripin.2004)

(Sumber: Fadli, 2017)
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Gambar 1: Jaringan Drainase
 				     
  Distribusi Log Person Tipe III
  Dalam metode distribusi Log-Person Tipe III yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1) Mengganti data X1.X2,X3,…….Xn menjadi data dalam logaritma, yaitu: 1nX1,1nX2,1n X3,…….1nXn.
2) Menghitung rata-rata dari logaritma data tersebut
 
Keterangan:
         =Log curah hujan rata-rata (mm)
  = Log curah hujan rata-rata maksimum harian (mm)
 	         = jumlah data curah hujan 
3) Menghitung standar devisiasi
 
4) Menghitung koefesien kemencengan 
 
Keterangan:
Cs		= Koefesien kemencengan
S		= Standar deviasi
X		= curah hujan rata-rata (mm)
Xi		= curah hujan rata-rata maksimum harian (mm)
n 		= jumlah data curah hujan.
5) Menghitung besarnya curah hujan rancangan dengan kala ulang yang telah ditentukan.
Log Xt 	=   


METODE PENELITIAN
Lokasi Studi
Lokasi penelitian terletak di komplek perkantoran terpadu di ibu kota kabupaten Kayong Utara kecamantan sukadana, Provinsi Kalimantan barat yang dimana komplek perkantoran ini pusat sentral jalannya pemerintahan Kabupaten Kayong Utara.
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        Gambar 2: Peta lahan Ibu Kota Kabupaten Kayong Utara
		                          Sumber: Kantor Bapeda kayong Utara
Tahap Penelitian
1. Peta Tepografi (kontur)
2. Peta Jaringan Drainase
3. Data Curah Hujan
4. Peta Tata Guna Lahan
BAGAN ALIR STUDI PERENCANAAN
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperlukan dalam studi ini adalah data hujan harian maksimum selama sepuluh tahun terakhir yaitu pada tahun 2010 sampai tahun 2020 pada stasiun pengamatan Tanah komplek terpadu. Berikut data hujan 10 tahun terakhir dapat dilihat pada table berikut:
    Tabel 1 Curah Hujan Maksimum Stasiun 
	No
	Tahun
	Hujan Maksimum

	1
	2011
	595

	2
	2012
	363

	3
	2013
	552

	4
	2014
	749

	5
	2015
	815

	6
	2016
	538

	7
	2017
	633

	8
	2018
	288

	9
	2019
	834

	10
	2020
	460


   Sumber: Dinas Pertanian & Pertenakan
Perhitungan Uji Konsitesi Data
n 		= 10
Dy		= 173.3678459
Sk**Maks	= 1,450
Sk**Min	= -1,700
Q		= 
R		= Sk**Max-Sk**Min= 1,450-(1,700)
		= 3,149
Q√n		= 1,450
		= 0,456 = 0.46
R√n		= 3,149
		= 0,995 = 1.00
			







Table 2: Uji Konsitensi Data Stasiun
Sumber: Hasil Perhitungan			
Perhitungan Uji RAPS Tingkat kepercayaan
	A
	
	
	Keterangan

	90%
	
	1,05
	Diterima

	95%
	0,46
	1,14
	Diterima

	99%
	
	1,29
	Diterima

	A
	
	
	Keterangan

	90%
	
	1,21
	Tidk Diterima

	95%
	1,00
	1,26
	Diterima

	99%
	
	1,38
	Diterima


	       Table 3: Hasil Uji RAPS untuk tingkat kepercayaan (α)



                                         
Dari perhitungan  diperoleh Q/√n = 0,46 di bandingkan dengan nilai kritis yang di dapatkan dari Table 2.1 dengan n =10 dan Confidence interval 90% maka untuk interval 10 tahun nilai Q kritis 1,14 di simpulkan Q/√n =0,46<Q kritis = 1,14 hasil ini menunjukan data stasiun ini konsisten.
	Kala Ulang
	Pr (%)
	Cs
	K
	Log Xi Rerata (mm/hr)
	Sd
	Log Xt
	Xt (mm/hr)

	[1]
	[2]
	[3]
	 
	[4]
	[5]
	[6]
	[7]

	2
	50%
	-0,7
	0,116
	2,744
	0,15
	2,76
	576,952

	5
	20%
	-0,7
	0,857
	2,744
	0,15
	2,87
	745,112

	10
	10%
	-0,7
	1,183
	2,744
	0,15
	2,92
	833,857

	25
	4%
	-0,7
	1,488
	2,744
	0,15
	2,97
	926,432


                                                   Table 4: Perhitung Log Person Type III
	No
	Tahun
	Hujan Maksimum
	Sk*
	Dy2
	Sk**
	|Sk**|

	1
	2011
	595
	12,30
	15,13
	0,071
	0,195

	2
	2012
	363
	-219,7
	4826,81
	-1,267
	2,446

	3
	2013
	552
	-30,7
	94,25
	-0,177
	0,948

	4
	2014
	749
	166,3
	2765,57
	0,959
	0,394

	5
	2015
	815
	232,3
	5396,33
	1,340
	0,387

	6
	2016
	538
	-44,7
	199,81
	-0,258
	0,179

	7
	2017
	633
	50,3
	253,01
	0,290
	0,179

	8
	2018
	288
	-294,7
	8684,81
	-1,700
	0,289

	9
	2019
	834
	251,3
	6315,17
	1,450
	0,382

	10
	2020
	460
	-122,7
	1505,53
	-0,708
	1,575

	Jumlah
	5827
	 
	30056,410
	1,450
	max

	Rata-rata
	582,7
	 
	3005,641
	-1,700
	min




	No
	Tahun
	Xi (mm/hari)
	Log Xi
	Log Xi-Log X
	(Log Xi-Log X)2
	(Log Xi-Log X)3

	1
	2011
	595
	2,775
	0,031
	0,001
	0,000

	2
	2012
	363
	2,560
	-0,184
	0,034
	-0,006

	3
	2013
	552
	2,742
	-0,002
	0,000
	0,000

	4
	2014
	749
	2,874
	0,131
	0,017
	0,002

	5
	2015
	815
	2,911
	0,167
	0,028
	0,005

	6
	2016
	538
	2,731
	-0,013
	0,000
	0,000

	7
	2017
	633
	2,801
	0,058
	0,003
	0,000

	8
	2018
	288
	2,459
	-0,284
	0,081
	-0,023

	9
	2019
	834
	2,921
	0,177
	0,031
	0,006

	10
	2020
	460
	2,663
	-0,081
	0,007
	-0,001

	Jumlah
	27,438
	0,000
	0,202
	-0,017

	Rata-rata
	2,744
	
	
	

	Koeifisien Kemencengan = CS
	-0,7
	
	
	

	Sd (Standart Deviasi Log X = S Log X)
	0,15
	
	
	


Perhitungan Curah Hujan Rancangan Log Person Type III
Table 5: Perhitungan Curah Hujan Rancangan Metode Log Person Type III
Sumber Hasil Perhitungan, 2021	                       
Perhitungan Uji Chi-Square	
Tabel 6: Uji Simpang Vertikal(Chi-squer)
	No
	Tahun
	Xi (mm/hr)
	Pe = m (n+1)(%)
	Log Xi

	1
	2018
	288
	0,09
	2,46

	2
	2012
	363
	0,18
	2,56

	3
	2020
	460
	0,27
	2,66

	4
	2016
	538
	0,36
	2,73

	5
	2013
	552
	0,45
	2,74

	6
	2011
	595
	0,55
	2,77

	7
	2017
	633
	0,64
	2,80

	8
	2014
	749
	0,73
	2,87

	9
	2015
	815
	0,82
	2,91

	10
	2019
	834
	0,91
	2,92

	Jumlah
	5827,0
	 
	27,44

	Rata-rata
	582,7
	 
	2,74

	Koefisien Kemencengan = Cs
	-0,7
	 
	 

	Standart Deviasi = Sd
	0,08
	 
	 


    Sumber: Hasil Perhitungan


Perhitungan Smirnov Kolomograf
	No
	Tahun
	Xi(mm/hr)
	       Pe=m
      (n+1)(%)
	Log Xi
	K
	Pr
	Pt (%)
	    ∆P(Pe-Pt) (%)

	1
	2018
	288
	0,091
	2,46
	-3,55
	103,44
	-0,03
	0,13

	2
	2012
	363
	0,182
	2,56
	-2,30
	129,72
	-0,30
	0,48

	3
	2020
	460
	0,273
	2,66
	-1,01
	87,33
	0,13
	0,15

	4
	2016
	538
	0,364
	2,73
	-0,16
	61,30
	0,39
	-0,02

	5
	2013
	552
	0,455
	2,74
	-0,02
	54,70
	0,45
	0,00

	6
	2011
	595
	0,546
	2,77
	0,38
	39,27
	0,61
	-0,06

	7
	2017
	633
	0,636
	2,80
	0,72
	25,65
	0,74
	-0,11

	8
	2014
	749
	0,727
	2,87
	1,63
	-11,38
	1,11
	-0,39

	9
	2015
	815
	0,818
	2,91
	2,09
	-29,97
	1,30
	-0,48

	10
	2019
	834
	0,909
	2,92
	2,22
	-2,43
	1,02
	-0,12

	
	Jumlah
	5827,0
	
	27,44
	
	
	Max
	-0,48

	
	Rata-rata
	582,7
	
	2,74
	
	
	n
	10

	
	Koefesien Kemencengan Cs
	-1,8
	
	
	
	
	a
	10%

	
	Standar Deviasi=Sd
	0,08
	
	
	
	
	
	


Tabel 7: Uji Simpangan Horizontal Smirnov Kolomogrof
     Hasil: Perhitungan.2021
Dari hasil perhitungan ∆Pmaks =0.48<=∆Pcr=0.37 maka Uji Smirnov Kolomograf dapat diterima dengan drajat kebebaskan 10%.
Perhitungan Debit Rancangan
	No
	Kode Saluran
	Nama Saluran
	Luas Lahan (Ha)

	1
	1A
	Jln. Selimau
	5,18


 Tabel 8: Luas Lahan Di Komplek Terpadu Kayong Utara


          
            Sumber: Dinas PU Kota kayong Utara
	No
	Kode Saluran 
	Nama Saluran
	R24 (mm)
	Panjang Saluran (m)
	Kemiringan (S)
	Luas daerah Pengaliran (km2)
	Tc
	I
	Qah (m3/dt)

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	1A
	Perencanaan Saluran Baru
	745,112
	256,59
	0,0087
	0,0518
	0,896
	278,193
	3.6415
	


 Tabel 9: Perhitungan intesitas hujan Di Komplek Perkantoran Terpadu Kayong Utara
Sumber: Hasil perhitungan2021
1. Luas daerah pengaliran	= 0,0518 Ha
2. Panjang saluran		= 256,59^m
3. Kemiringan saluran		= 0,0087
4. Pengunaan lahan:
· Perkantoran    	= 2,200 Ha
· Jalan			= 0,860 Ha
· Taman			= 0,500 Ha
 
 
 
Perhitungan koefesien pengaliran saluran lainnya dapat dilihat pada lampiran table Sehingga besar debit limpasan air hujan didapatkan dengan menggunakan persamaan.
Q = 0,278 x C x I x A
Q = 0,278 x 0,909 x 278,193 x 0.0518
Q = 3.6415 m3/dt
	No
	Kode Saluran 
	Nama Saluran
	R24 (mm)
	Panjang Saluran (m)
	Kemiringan (S)
	Luas daerah Pengaliran (km2)
	Tc (jam)
	I (mm/jam)
	Qah (m3/dt)

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A
	Perencanaan Saluran Baru
	745,112
	256,59
	0,0087
	0,0518
	0,896
	278,193
	3.6415
	


              Tabel 10: Perhitungan debit limpasan air hujan
Sumber: hasil Perhitungan, 2021
		                     Tabel 11: perhitungan debit limpasan air hujan 
	No
	Kode saluran
	Nama saluran
	R24 (mm)
	Panjang saluran (m)
	Kemiringan (S)
	Luas daerah pengaliran (Km2)
	Tc
(jam)
	I
(mm/jam)
	Qah(m3/dt)

	1
	A
	Perencanaan saluran baru
	745,112
	256,59
	0,0087
	0,0518
	0,896
	278,193
	3,6415


Sumber: hasil perhitungan, 2021
Perhitungan Rancangan Saluran Drainase
a) Luas penampang saluran:
A = 1.30  0.75
    = 0.97m2
b) Keliling basah P:
P = b+2h
    = 1.30+2.0.75
    = 2,70 m2
c) Jari-jari hidrologi: 
 
   = 
   = 0.346m2
d) Kecepatan aliran: 
V =
    = 
    = 76, 923.0.4871.0, 09327
    = 3.49 m/detik
e) Q = A.V
    = 0,93.3,81
    =3.54 m3/detik
Di coba lagi dengan saluran segi empat dengan ukuran sebagai berikut:
Qah	=3.6415 m3/detik
S	=0.0087
N	=0.013
b	=1.25
h	=0,85m
A	= 
	=
	= 1,06m2
P 	= b +2h
	= 1,25+2.0,85
	=2,95m
R 	=m
V	=
	=
	=76,923.0,4966.0,09327
	=3.567 m/detik
Q	=A.V
	=
	=3.777 m3/detik
Q (3.777 m3/detik) > Q rencana (3.641m3) maka dimensi saluran bisa di pakai.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan rumusan masalah dengan mengunakan metode-metode yang telah ditentukan untuk mengevaluasi lokasi studi dan mengunakan data-data yang ada di lokasi studi, maka hasil dari evaluasi studi ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Besarnya curah hujan rancangan di kecamatan sukadana di lokasi komplek terpadu perkantoran adalah sebesar 120,66 mm 
2. Besarnya debit banjir rancangan di komplek terpadu perkantoran kayong utara adalah sebesar 3,54 m3/detik m3/detik
[bookmark: _Toc94744931]
Saran 
Berdasarkan hasil dari perencaan drainase studi ini maka berbagai masukan dapat disampaikan kepada instansi terkait dalam prihal perencanaan dan perawatannnn drainase sebagai berikut:
1. Hendaknya adanya realisasi program perbaikan sarana prasarana dari lembaga yang berwenang yaitu dapat disesuaikan dengan perencanaan yang telah dilakukan untuk mengoptimalkan kualitas pelayanan sarana dan prasarana komplek terpadu.
2. Untuk penataan sarana dan prasarana kawasan dilakukan penyesuaiaan dengan peraturan yang ada dan disesuaikan dengan perubahan ekstesting baik keadaan alam maupun keadaan masyarakat sosial.
3. Sarana dan prasarana dibangun perlu adanya pemeliharaan sehingga tingkat pelayanan pembangunan telah dilaksanakan dapat tercapai dengan umur rencana.
Dalam hal ini perlu adanya pengawasan langsung dari pemerintah setempat dalam pengelolaan dan pemeliharaan dengan dibentuk program pemerdayaan masyarakat di bidang infrastruktur.
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1.8   Diagram alir                                                      

Mulai  

Data Topografi   

   Menghitung Luas Lahan      Menentukan Koefesien   Pengaliran  

Distr ibusi Curah Hujan jam - jaman   I =   𝑅 24 24     ൬ 24 𝑡𝑐 ൰ 2 / 3  

Uji Kesesuaian Distribusi   ( Smirnov - Kolmogorov )  

Analisa Debit Banjir Rancangan  

Curah Hujan Rancangan   ( Metode Log Person III )  

Selesai  

Curah Hujan    (Metode RAPS)   ME   Rerata    

Data Tata guna   lahan  

Perencanaan saluran  

Pembahasan dan kesimpulan  

Gambar saluran  


